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The results of the data study conducted in Jatibaru Village showed that
96.15% of pregnant women did not consume iodized salt. Pregnant women's
needs for balanced nutrition, especially iodized salt, are very important for
the health of the mother and fetus. The purpose of this community service is
to provide education to pregnant women about the consumption of iodized
salt and distribute iodized salt to 25 preghant women. The method of the
activity was a visit to the home of pregnant women and delivering material
about iodized salt, distribution of iodized salt and questions and answers.
Based on the results of the evaluation of the process carried out, pregnant
women understand the importance of iodized salt and will apply iodized salt
to the daily menu in accordance with the recommended health standards.
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Hasil pengkajian data yang dilakukan di Kelurahan Jatibaru terdapat 96,15%
ibu hamil tidak mengkonsumsi garam beryodium. Kebutuhan ibu hamil
tentang gizi seimbang terutama garam beryodium sangat penting untuk
kesehatan ibu dan janinnya. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah
memberikan edukasi pada ibu hamil tentang konsumsi garam beryodium
serta membagikan garam beryodium pada 25 ibu hamil. Metode kegiatan
adalah kunjungan rumah ibu hamil dan menyampaikan materi mengenai
garam beryodium, pembagian garam beryodium dan tanya jawab.
Berdasarkan hasil evaluasi dari proses yang dilakukan bahwa ibu hamil
memahami tentang pentingnya garam beryodium dan akan mengaplikasikan
garam beryodium kedalam menu harian sesuai dengan standar kesehatan
yang dianjurkan.

PENDAHULUAN

makronutrien yang sangat penting untuk

Asupan yodium cukup penting untuk
fungsi tiroid normal dan perkembangan saraf
janin. Kebutuhan yodium meningkat selama
kehamilan dan menyusui karena peningkatan
sintesis  hormon, transfer ke janin,
pembuangan urine, dan sekresi ke ASI,
sehingga ibu hamil dan menyusui rentan
mengalami kekurangan yodium [1].

WHO mendefinisikan asupan yodium
rendah pada ibu hamil dan menyusui sebagai
UIC <150 dan 100 pg/L. Kadar UIC 50-149
pg/L dianggap kekurangan ringan hingga
sedang, sedangkan <50 pg/L tergolong parah.
Beberapa studi menemukan kaitan antara
kekurangan yodium dengan gangguan
perkembangan anak [2]. Yodium merupakan

pertumbuhan dan perkembangan ibu hamil
serta  janinnya. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa kekurangan yodium
pada ibu saat hamil bisa berdampak negatif
bagi ibu maupun janin [3].

Hasil pengkajian data yang dilakukan di
Kelurahan Jatibaru terdapat 96,15% ibu hamil
tidak mengkonsumsi garam  beryodium.
Kebutuhan ibu hamil tentang gizi seimbang
terutama garam beryodium sangat penting
untuk kesehatan ibu dan janinnya. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah
memberikan edukasi pada ibu hamil tentang
konsumsi garam beryodium serta
membagikan garam beryodium pada 25 ibu
hamil.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilakukan selama 2
minggu pada bulan Februari Tahun 2025.
Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil yang
tidak mengkonsumsi garam Yodium sebanyak
25 orang yang berada di Kelurahan Jatibaru
Wilayah Kerja Puskesmas Jatibaru Kota Bima
Nusa Tenggara Barat. Metode kegiatan ini
adalah dengan melakukan kunjungan rumah
pada ibu hamil dan menyampaikan materi
mengenai garam beryodium yang terdiri dari
definisi, dampak, manfaat, cara pengolahan
dil melalui leaflet tentang garam beryodium.
Pemberian edukasi kepada ibu hamil diiringi
dengan pemberian garam beryodium secara

langsung sehingga ibu bisa langsung
mengkonsumsi dan diaplikasikan dalam menu
harian ibu sesuai standar yang telah
ditentukan untuk kebutuhan keluarga.
HASIL
1. Pengkajian Data
Tabel 1 Distribusi  Ibu Hamil dalam
Mengkonsumsi Yodium
‘No  Konsumsi Yodium ~ Jumlah %
1 Mengkonsumsi 1 3,85
Yodium
2 Tidak 25 96,15
Mengkonsumsi
Yodium

Berdasarkan tabel diatas sebagian
besar ibu hamil di Kelurahan Jatibaru tidak
mengkonsumsi garam yodium sebanyak 25
orang 96,15%. Berdasarkan penentuan
penyebab masalah dengan menggunakan
metode fish bone, maka penyebab dari ibu
hamil  tidak  mengonsumsi  garam
beryodium adalah karena sudah terbiasa
dengan garam tradisional dan lebih suka
rasa garam tradisional.

FISH BONE IBU HAMIL TIDAK
MENCONSUMSI CARAM BERYODIUM

Gambar 1. Fishbone

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilakukan selama 2
minggu pada ibu hamil dengan kunjungan
rumah, pemberian edukasi, dan pemberian
garam beryodium pada 25 ibu hamil yang
tidak mengkonsumsi garam beryodium.
Materi mengenai garam beryodium yang
terdiri dari definisi, dampak, manfaat, cara
pengolahan dIl melalui leaflet tentang
garam beryodium. Pemberian edukasi
kepada ibu hamil diiringi dengan
pemberian garam beryodium secara
langsung sehingga ibu bisa langsung
mengkonsumsi dan diaplikasikan dalam
menu harian ibu sesuai standar yang telah
ditentukan untuk kebutuhan keluarga.
Penggunaan leaflet membantu ibu dalam
memahami materi. lbu hamil antusias
dalam mengikuti kegiatan edukasi dan
akan konsumsi garam beryodium yang
disiapkan untuk diaplikasikan dalam menu
harian.
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Materi tentang tentang garam Yodium
pada ibu hamil terdiri definisi, dampak,
manfaat, cara pengolahan dll. Ibu hamil tidak
menyukai rasa garam beryodium yang hambar
dan tidak sesuai selera mereka. lbu hamil
hanya mengetahui informasi tersebut di
internet dan tidak semua informasi yang ada
mereka pahami sehingga pada saat pemberian
materi mereka menyimak dengan cermat dan
aktif berinteraksi, ketika di stimulasi oleh
pemateri terkait dengan materi mereka
merespon  balik dengan  memberikan
pertanyaan atau mengklarifikasi informasi
yang telah mereka ketahui selama ini.

Pemamaparan materi menggunakan
metode Leaflet yaitu media cetak berupa
selebaran yang berfungsi untuk
menyampaikan informasi secara singkat dan
padat kepada khalayak luas. Media ini
memiliki berbagai manfaat, antara lain 1)
Menyebarkan informasi secara luas dan dapat
menjangkau banyak orang dengan biaya
produksi yang relatif rendah, sehingga efektif
untuk kampanye informasi atau promosi. 2)
Meningkatkan  pengetahuan  Masyarakat
karena penggunaan leaflet dalam penyuluhan
kesehatan terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan masyarakat. 3) Mudah dibawa
dan disimpan karena ukuran leaflet yang kecil
memudahkan distribusi dan penyimpanan,
sehingga informasi dapat diakses kembali
kapan saja sesuai kebutuhan pembaca. 4)
Biaya produksi rendah karena proses produksi
leaflet tergolong mudah dan efisien, serta
memerlukan biaya yang relatif rendah
dibandingkan media edukatif lainnya. 5)
Fleksibilitas desain karena Leaflet dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan identitas
sehingga pesan yang disampaikan lebih tepat
sasaran, dengan berbagai manfaat tersebut,
leaflet menjadi alat komunikasi yang efektif
dalam menyebarkan informasi dan edukasi
kepada masyarakat [4], [5].

PEMBAHASAN
Penelitian menunjukkan pemberian
multi  mikronutrien pada ibu  hamil

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
bayi. Di Bangladesh, intervensi multi
mikronutrien dari masa kehamilan hingga

anak usia tiga tahun menurunkan angka
stunting. Mikronutrien penting seperti asam
folat, yodium, seng, zat besi, serta vitamin D
berperan  mencegah cacat lahir dan
meningkatkan berat badan lahir [6].

Suplementasi multi mikronutrien juga
terbukti secara signifikan meningkatkan berat
badan lahir dibandingkan hanya dengan
suplementasi asam folat dan besi, dan dapat
mengurangi risiko obesitas atau overweight
pada anak. Nutrisi ibu merupakan faktor kunci
yang dapat dimodifikasi untuk mencegah
dampak negatif pada kehamilan, khususnya di
negara berkembang. Hasil banyak studi baik
uji acak maupun observasional mendukung
upaya optimalisasi nutrisi ibu selama
kehamilan [7], [8].

Kurangnya pengetahuan ibu mengenai
Yodium merupakan suatu pemasalahan yang
harus di pecahkan dengan pemberian
pengetahuan mengenai Yodium agar ibu
hamil dapat mengetahui peran Yodium untuk
kehamilannya dan luaran kehamilannya.
Selain anemia, Kekurangan yodium selama
kehamilan menyebabkan kerusakan yang
tidak bisa. Sehingga Suplement Yodium rutin
selama kehamilan direkomendasikan oleh
otoritas  kesehatan terkemuka diseluruh
Dunia, bahkan di Negara-negara di mana
status Yodiumnya mencukupi [1], [9], [10].

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi dari proses
yang dilakukan bahwa ibu hamil memahami
tentang pentingnya garam beryodium dan
akan mengaplikasikan garam beryodium
kedalam menu harian sesuai dengan standar
kesehatan yang dianjurkan. Perlu dilakukan
penyuluhan atau sosialisasi yang
berkelanjutan terkait permasalahan konsumsi
garam Yodium pada ibu hamil serta evaluasi
pembagian garam beryodium dalam konsumsi
harian ibu hamil jangan sampai kurang
ataupun lebih.
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